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Penggunaan jaringan area lokal adalah sangat efisien untuk pendistribusian informasi dari satu titik ke titik 
lainnya. Kondisi ini dapat dimanfaatkan untuk mengirimkan informasi ke sistem public address untuk 
selanjutnya dipublikasikan. Penyampaian informasi dapat berlangsung lebih cepat dengan interface komputer 
tanpa harus berada di ruang media announcement. Untuk menghubungkan sistem public address kantor/gedung 
dan komputer server digunakan RF transceiver. Sedangkan untuk melakukan remote ke komputer server 
digunakan aplikasi remote komputer. Hasil dari percobaan, pengiriman informasi menggunakan remote dengan 
jalur WLAN Exclusive Connection menghasilkan delay yg kecil.  
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1. Pendahuluan  
 
Sebuah kantor atau gedung umumnya 
membutuhkan suatu sistem public address yang 
dapat menyampaikan pemberitahuan/announcement 
ke seluruh bagian gedung. Untuk menyampaikan 
pengumuman tersebut seseorang harus pergi ke 
pusat informasi yang terletak di ruang tertentu. Hal 
ini dapat mengakibatkan waktu kerja seseorang 
terganggu karena harus meninggalkan meja 
kerjanya. 
Untuk menghasilkan waktu kerja yang efisien 
maka dibutuhkan penghubung antara ruang kerja 
dengan pusat informasi. Dengan adanya jaringan 
area lokal, komunikasi melalui jalur ini dapat 
dimanfaatkan. Informasi yang ingin disebarkan 
dapat dikirim melalui komputer yang ada di ruang 
kerja ke komputer server melalui jaringan area lokal. 
Dalam menghubungkan client-server ini dapat 
digunakan program remote komputer yang tersedia. 
Komputer server bisa terletak di ruang berbeda 
karena antara komputer server dan sistem public 
address kantor/gedung dihubungkan oleh RF 
transceiver. Pengujian sistem dilakukan dengan 
menggunakan access point yang berbeda fungsi 
sebagai jaringan area lokal. WLAN Exclusive 
Connection adalah access point yang hanya 
terhubung oleh komputer server dan 1 komputer 
remote. Sedangkan WLAN general adalah access 
point yang terhubung dengan komputer server dan 
banyak komputer lain yang mengakses layanan 
internet seperti browsing, buffering, download, dan 
sebagainya. Pengujian untuk mendapatkan 
perbandingan kualitas dari kedua WLAN dengan 
parameter artikulasi, volume, dan delay yang 
dihasilkan. 
Jumlah client yang aktif mempengaruhi 
efisiensi dalam suatu jaringan [2]. Sehingga dapat 
memungkinkan penyampaian pemberitahuan 
terhambat karena efisiensi jaringan yang berkurang 
apabila banyak komputer yang aktif di dalam 
jaringan tersebut. Selain itu, pemilihan audio codec 
juga menentukan kualitas suara secara keseluruhan 
[3]. Tetapi sistem yang diterapkan secara otomatis 
menggunakan codec dari program remote komputer  
yang dipakai. Sehingga tidak diperlukan lagi 
pemilihan codec secara khusus. 
Sistem ini menggunakan wireless local area 
network (WLAN) untuk menghindari kerumitan 
perancangan kabel sebagai penghubung antar 
komputer. Jaringan nirkabel menggunakan sinyal 
frekuensi radio untuk mengirimkan data dan karena 
alasan ini jaringan lebih rentan terhadap ancaman 
keamanan dibanding jaringan kabel [4]. Sehingga 
untuk mengakses WLAN dibuat sebuah password 
sebagai proteksi. 
 
2. Rancangan PA dengan Jaringan Komputer 
 
Umumnya public address (PA) dikontrol dari 
sebuah sistem PA pada satu ruang tertentu. Semua 
announcement dikendalikan melalui ruangan 
tersebut. Jika ingin memberikan sebuah 
announcement maka seseorang harus pergi ke ruang 
tersebut untuk menyebarkannya. Konfigurasi umum 
arsitektur sistem public address dapat dilihat pada 
gambar 1. 
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Gambar 1. Public Address 
 
Untuk mengatasi agar setiap announcement 
tidak harus disampaikan melalui ruang sistem public 
address maka dapat digunakan RF transceiver untuk 
menghubungkan antar ruangan. Sehingga input dari 
public address dapat dikontrol melalui ruang 
berbeda. Gambar 2 menunjukkan skema kontrol 




Gambar 2. Public Address dengan RF transceiver 
 
Dengan jaringan area lokal yang ada maka 
sebuah komputer server dapat dihubungkan dengan 
komputer lain dari titik mana pun. Komputer server 
dapat terhubung langsung dengan RF transmitter 
yang berfungsi mengirimkan data ke sistem public 
address kantor/gedung melalui RF receiver sebagai 
penerimanya. Data tersebut dijadikan sebagai input 
dari sistem public address kantor/gedung seperti 
terlihat pada gambar 3. Sehingga pemberitahuan 
yang ingin disampaikan dapat terdengar di seluruh 
bagian kantor/gedung hanya dengan melalui 
komputer yang terhubung pada jaringan area lokal. 
 
Gambar 3. Public Address dengan WLAN 
 
Untuk pengiriman input public address 
digunakan aplikasi remote komputer. Dalam hal ini 
komputer yang di-remote adalah komputer server. 
Komputer manapun yang terhubung dengan jaringan 
lokal dapat mengakses komputer server dengan 
username dan password yang telah diatur 
sebelumnya. Hal ini untuk menentukan siapa yang 
berhak untuk memberikan announcement dalam 
kantor/gedung. Tidak sembarang orang dapat 
mengakses/me-remote komputer server, yang dapat 




Gambar 4. Blok Sistem 
 
Gambar 4 menunjukkan detail dari sistem 
public address yang dirancang. Input sistem (voice) 
diberikan ke komputer client melalui soundcard 
yang kemudian dikirim menggunakan ethernet. Data 
di-transfer ke ethernet komputer server yang 
keluarannya terhubung dengan RF transmitter. 
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Selanjutnya perangkat public address menerima 
input dari RF receiver sehingga menghasilkan 
announcement. 
Dalam pengujian digunakan 2 buah laptop yang 
masing-masing berfungsi sebagai komputer server 
dan remote. Ditambah juga sebuah soundsystem/ 
speaker yang berfungsi sebagai keluaran dari 
pemberitahuan. Dan untuk masukan informasi ke 
laptop digunakan sebuah microphone sederhana. 
Untuk mengirim data pemberitahuan memanfaatkan 
RF transceiver yang masing-masing dipasang pada 
laptop server dan speaker sebagai keluaran 
pemberitahuan/announcement. Dan untuk access 
point (WLAN) yang dipakai dalam pengujian adalah 
Cisco Linksys E3000. 
 
 
Gambar 5. Ilustrasi Aplikasi 
 
Dalam ilustrasi aplikasi, kontrol dari sistem 
public address terletak pada ruangan di lantai 1. 
Tanpa sistem PA via jaringan komputer maka setiap 
orang yang ingin memberikan announcement harus 
turun ke lantai 1 terlebih dahulu. Tetapi dengan 
menggunakan sistem ini, dalam memberikan 
announcement dapat dilakukan dari komputer pada 
lantai berapa pun melalui remote komputer. 
 
3. Realisasi Anouncement 
 
Untuk mewujudkan dan menguji sistem ini 
dibutuhkan beberapa orang sebagai penilai kualitas 
dari announcement yang dihasilkan. Sedangkan 
delay dihitung secara manual menggunakan 
stopwatch pada komputer.  Sistem public address 
kantor/gedung diwakili oleh sebuah soundsystem 
sederhana yang tersedia. Pengujian dilakukan 
sebanyak 10 kali untuk setiap access point. Dalam 
hal ini digunakan access point sebagai WLAN 
Exclusive Connection dan access point sebagai 
WLAN General. 
Pada pengujian pertama, input/masukan 
announcement diberikan langsung melalui komputer 
server. Dan untuk kesembilan pengujian selanjutnya 
menggunakan komputer client dengan jarak yang 
bervariasi terhadap komputer server.  
Berikut adalah hasil percobaan/pengujian yang 
telah dilakukan : 
 
 
Tabel 1. Pengujian WLAN Exclusive Connenction 
 
 
Pada tabel 1 terlihat bahwa besarnya delay 
tidak linier dengan jarak pengujian. Percobaan 
pertama yang dilakukan dengan memberikan input 
langsung ke komputer server menghasilkan suara 
yang jelas, volume normal (tidak kecil), dan tidak 
ada delay. Tetapi pada pengujian kedua dan 
seterusnya, dimana input diberikan melalui 
komputer client, menghasilkan suara pada 
soundsystem yang memiliki delay beberapa 
millisecond terlambat dari sumber. Delay ini 
bervariasi antara 150-200 ms. 
  
Tabel 2. Pengujian WLAN General 
 
 
Sama halnya dengan pengujian WLAN 
sebelumnya, tabel 2 juga menunjukan besarnya 
delay yang dihasilkan tidak linier dengan jarak 
pengujian. Pengujian pertama melalui komputer 
server juga menghasilkan artikulasi yang jelas, 
volume normal, dan tidak ada delay. Dan saat 
menggunakan komputer client besarnya delay juga 
menjadi bervariasi. Tetapi nilainya sangat variatif 
dibanding WLAN sebelumnya. Dan pada WLAN 
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General ini rata-rata delay yang dihasilkan lebih 
besar daripada pengujian dengan WLAN Exclusive 
Conection. 
 
Gambar 6. Grafik Delay dengan WLAN Exclusive 
Connection 
 
Terlihat pada gambar 6, delay yang terjadi 
pada pengujian komputer client menggunakan 
WLAN Exclusive Connection berkisar antara 150 
sampai 200 millisecond. Hal ini menunjukkan 
bahwa kisaran untuk mengirim data melalui jaringan 
wireless berada pada titik tersebut. Sedangkan pada 




Gambar 7. Grafik Delay dengan WLAN General 
 
Sama halnya pada WLAN Exclusive 
Connection, pengujian langsung melalui komputer 
server dengan WLAN General juga menghasilkan 
delay nol. Tetapi delay yang terjadi pada pengujian 
komputer client sangat bervariasi seperti terlihat 
pada gambar 7. Tidak ada kisaran khusus berapa 
lama terjadinya delay untuk mengirimkan data. Dan 
nilainya pun cukup besar dibandingkan dengan 
delay yang terjadi saat menggunakan WLAN 
Exclusive Connection. 
Pada kedua WLAN yang digunakan terlihat 
bahwa kuallitas suara untuk semua pengujian sangat 
baik. Hanya saja ada sedikit delay yang terjadi. Dan 
posisi/letak dari komputer client tidak 
mempengaruhi besarnya delay yang terjadi. Karena 
besar delay tidak linier dengan jarak komputer client 
ke access point. Pada WLAN Exclusive Connection, 
yang hanya dipakai untuk mengirimkan informasi ke 
komputer server, memiliki delay pada nilai rata-rata 
tertentu. Sedangkan pada WLAN General, delay 
yang terjadi sangat bervariasi. Hal ini dimungkinkan 
karena bandwidth saat mengakses WLAN General 
juga terpakai oleh pengguna lain pada jaringan area 
lokal. 
Dengan membandingkan kedua hasil pengujian 
maka sistem ini harus dibangun pada satu jaringan 
khusus (WLAN Exclusive Connection) agar 
informasi/announcement dapat tersampaikan dengan 
baik. Namun, permasalahannya adalah membangun 
jaringan area lokal (WLAN) baru memerlukan biaya 
yang tidak sedikit. Biaya akan semakin besar 
sebanding dengan luasnya jaringan gedung/kantor 
tersebut. 
Dan karena announcement tidak dilakukan 
secara terus-menerus dan waktunya pun tidak dapat 
diprediksi, maka komputer server harus menyala 
selama kegiatan di gedung tersebut berlangsung. 
Sehingga ketika ada input announcement dari 
komputer client dapat langsung terdistribusi dengan 
baik. Hal ini sedikit mengakibatkan pemborosan 
daya jika diterapkan pada gedung yang tidak terlalu 
besar. Karena manfaat yang diberikan bisa dikatakan 




Terjadinya delay penyampaian informasi tidak 
bergantung pada jarak komputer client terhadap 
access point, tetapi bergantung pada bandwidth yang 
tersedia. Semakin kecil bandwidth yang ada akan 
menghasilkan delay yang semakin besar. Jarak tidak 
mempengaruhi besar kecilnya volume suara yang 
dihasilkan dan juga tidak mempengaruhi 
artikulasinya. Sehingga sistem public address via 
jaringan komputer ini cukup efektif untuk 
diterapkan. 
Untuk mendapatkan sistem public address 
kantor/gedung yang realtime akan sangat 
memungkinkan jika jaringan komputer yang 
digunakan dibuat khusus hanya untuk pengiriman 
data ke komputer server. Dan sebaiknya jaringan 
komputer tersebut dibiarkan kosong tanpa layanan 
apapun. Komputer yang bisa terhubung dengan 
jaringan ini juga harus dibatasi. Sedangkan untuk 
menjamin koneksi lebih disarankan menggunakan 
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